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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran inside outside
circle pada pelajaran Geografi pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Pontianak. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 6 Pontianak yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan sampel pada penelitian ini
adalah siswa di kelas XB dan XE. Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan rancangan
penelitian two group post test only. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1) nilai rata-rata siswa pada pelajaran
geografi pada kelas control atau kelas yang tidak diterapkan metode inside outside circle adalah sebesar 67,6 dengan
kategori “cukup”. 2) nilai rata-rata siswa pada pelajaran geografi pada kelas eksperimenatau kelas yang menerapkan
metode inside outside circle adalah sebesar 70,6 dengan kategori “baik”. 3) Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Inside Outside Circle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi kelas X SMA Negeri 6
Pontianak dengan nilai hasil Uji U Mann Whitney Asymp Sig. (2-tailed) = 0,027 < 0,050.

Kata kunci : Inside Outside Circle; Hasil Belajar

I. PENDAHULUAN kebutuhan  siswa dankemajuan  siswa dalam
Perkembangan zaman dan teknologi yang mengupayakan tujuan pembelajaran yang
semakin pesat dan kompetitif menuntut pendidikan di diharapkanpada masa sekarang(Harahap & Surya,
Indonesia harus mampu menciptakan generasi yang 2017). Salah satu model yang dapat digunakan
berkompeten. . Keadaan semacam itu pada gilirannya misalnya model pembelajaran kooperatif, merupakan
akan menuntut para pelaksana dalam bidang pembelajaran yang melatih diri siswa untuk lebih
pendidikan di berbagai bidang untuk menjawab berani lagi dalam berdiskusi dan mengungkapkan
tuntutan tersebut melalui fungsinya sebagai guru. Guru pendapat  sesuai dengan argumen materi
merupakan ujung tombak yang berada pada garis pembelajarannya (Saddhono, 2016), pembelajaran
terdepan yang langsung berhadapan dengan siswa model kooperatif yang digunakan adalah tipeinside
melalui kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar outside circle.
kelas(Yuliana, Barlian, & Jaenuddin, 2018) Model Pembelajaran Kooperatif tipe Inside
Guru dituntut untuk terus berinovasi demi terus Outside Circle hadir dalam dunia pendidikan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat khususnya dalam pembelajaran di kelas memberikan
menuju hasil pembelajaran yang maksimal pula, setiap suasana baru dalam proses pembelajaran. Model
siswa berhak mengembangkan keterampilan yang ia Kooperatif Tipe Inside Outside Circle adalah model
miliki (Malasari, Nindiasari, & Jaenudin, 2017). Salah pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagan
satu inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan cara untuk memberikan kesempatan pada siswa agar saling

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
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berbagi informasi pada saat yang bersamaan.(Yuliana
et al., 2018)

Model pembelajaran inside outside circle
dikembangkan pertama kali oleh Spencer Kagan
(1990). (Wahyudi & Marwiyanti, 2017)mengatakan
bahwa “Inside Outside Circle adalah model
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan
lingkaran besar, dimana siswa saling berbagi informasi
pada saat yang bersamaan, dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur”. Model
inimemberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
berbagi informasi dalam waktu yang bersamaan
sehingga dapat membekali siswa untuk berbagi
informasi dilingkunganya (Haryanti, 2016). Model
pembelajaran ini paling cocok digunakan untuk bahan
pengajaran yang bersifat membutuhkan pertukaran
pikiran dan informasi antarsiswa serta siswa memiliki
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi(Jauhar,
Kadir, & Wahyu, 2017)

Menurut(Azhary, Suwignyo, & Hasanah, 2013)
bahwa keunggulan model pembelajaran ini adalah
adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa
untuk berbagi informasi dengan pasangan yang
berbeda secara singkat dan teratur. Selain itu, model
pembelajaran tipe Inside Outside Circle memberikan
banyak kesempatan pada siswa untuk mengolah
informasi dan meningkatkan pemahaman. Maka
berdasarkan uraian di atas diduga bahwa model

pembelajaran  Inside  Outside  Circle  dapat
meningkatkan pemahamansiswa.
Penelitian  sebelumnya  pernah  dilakukan

kooperatif tipe lainnya sepertiindex card match oleh
(Syahrir, 2017) yang merupakan model yang dilakukan
berpasangan yang dapat membangkitkan keaktifan
siswa dengan hasil yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Kooperatif lainnya yang dilakukan oleh
(Harahap & Surya, 2017)model pembelajarantipetwo
stay two stray yang merupakan pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk lebih aktif memproses
informasi baik dalam diskusi melalui seorang teman
sekelompoknya dengan mendapat interaksi antara hasil
dengan model pembelajaran tersebut. Selanjutnya
(Boleng, 2014) menyatakan penggunaan pembelajaran
kooperatif  tipe  Script and  Think-Pair-Share
menghasilkan pengaruh dan meningkat keterampilan
berpikir kritis siswa. Di level sekolah menengah atas
kooperatif juga bisa dilakukan seperti yang diterapkan
oleh (Nursyamsi & Corebima, 2016)pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
diperoleh dengan hasil yang baik terbukti terdapat
pengaruh yang signifikan setelah dilakukan analisis
perhitungan anova dengan persentase 24 % lebih baik
di bandingkan pembelajaran lainnya.Dari paparan

15

Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia
I Volum 5 Nomor 1 Bulan Maret 2020 Page 14 - 19
p-1SSN: 2477-6254 e-ISSN: 2477-8427

diatas keterbaruan penelitian ini yang dibangkitkan
adalah tipe kooperatif yang lainnya, yakni
pembelajarantipe Inside Outside Circle.Pembelajaran
ini memiliki pengaruh yang signifikan (Priyanto, 2017)
yang diterapkan pada mata pelajaran IPS dengan
melibatkan media kartu pintar. Di kelompok siswa
SMP mata pelajaran IPS yang lain pembelajaran tipe
Inside Outside Circleyang diterapkan oleh (Sri Yunita
Ningsih, 2017)dengan hasil yang baik dan memiliki
pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa. Ranah
yang lain, perangkat pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran tipe Inside Outside Circleyang
diujikan oleh (Astutiningrum, Hapsari, & Purwanta,
2016) mendapatkan hasil yang baik dengan
pembuktian dari hasil respon siswa lebih tinggi
persentasenya dibandingkan persentase di tanpa
menggunakan model pembelajaran tipe Inside Outside
Circle. Selain keunggulan yang terpapar diatas adanya
struktur yang jelas menjadikan pembelajaran ini lebih
mendapatkan kesempatan siswa mengolah informasi
lebih tinggi.

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6
Pontianak. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
pada kelas XB dan kelas XE dengan jumlah masing-
masing kelas adalah 32 siswa. Bentuk penelitian yang

digunakan  dalam  penelitian ~ adalah  Quasi
Experimental(Qusyairi & Sakila, 2018). Design dengan
rancangan penelitian two group posttest
only(Mulyatiningsih,  2011)yaitu mencari  suatu

hubungan lebih dari satu variabel tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran inside outside circle
terhadap hasil oleh guru geografi SMA Negeri 6
Pontianak.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus
rata-rata atau mean dengan rumus sebagai berikut :

)¢
TN
Sedangkan untuk menghitung pengaruh
penerapan model pembelajaran inside outside circle
pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Kota Pontianak,
maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan terlebih
dahulu dilakukan beberapa perhitungan, yang dimana
perhitungannya sebagai berikut :
a. Menguji Normalitas dengan uji Lilliesfors
b. Jika kedua kelompok berdistribusi normal,
maka  dilanjutkan  dengan mengetes
homogenitas variansnya.

Diuji dengan menggunakan:

_ Varian terbesar

Fr. — Yarian teroesar
hitung Varian terkecil
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c. Jika datanya berdistribusi normal dan datanya
homogen maka dilanjutkan dengan uji t,jika
tidak normal maka uji U Mann Whitney yang
akan digunakan untuk menganalisis data hasil
yang didapatkan,untuk menggunakan rumus
uji-t pooled varian dengan rumus:

Xl_XZ
(nl _1)512 +(I’l2 _1)522 i—l—i
n+n,—-2 n n,

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan sejak bulan Agustus
sampai  November meliputi tahap perijinan,
pelaksanaan, pengumpulan data dan analisis data.

Berikut hasil penelitian yang didapat peneliti di

lapangan:

1. Rata-rata hasil belajar siswa kelas control atau
tidak diterapkan model pembelajaran inside
outside circle mata pelajaran geografi kelas X
SMA N 6 Pontianak dengan nilai rata-rata
posttest sebagai berikut:

. Yx 2434
X = T = ? = 67,6

2. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
atau kelas yang diterapkan model pembelajaran
inside outside circle mata pelajaran geografi
kelas X SMA Negeri 6 Pontianak dengan nilai
post testsebagai berikut :

Yx 2545

Y= T 36 T706

Berdasarkan hasil konsultasi nilai kelas control
dan kelas eksperimen siswa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas control
sebesar 67,6 dan nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 70,6. Dari nilai rata-rata keduanya
secara deskriptif menunjukkan ada peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar siswa. Peneliti
berasumsi terdapat pengaruh dari penerapan
model pembelajaran inside outside circle.

3. Untuk menjawab sub masalah ketiga,Apakah
terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran inside outside circle terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran geografi kelas
X SMAN 6 Pontianak, terlebih dahulu
dilakukan beberapa perhitungan, yang dimana
perhitungannya sebagai berikut :

a. Uji liliefors
Hipotesis statistik uji Liliefors dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut:
Hy = Data berdistribusi Normal
H, = Data Tidak Berdistribusi normal

t =
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Hasil uji liliefors menyatakan hasil
Sig Kolmogorov-Smirnova 0,000 < 0,05,
maka Ho di tolak dan dapat disimpulkan
bahwa distribusi data kelompok eksperimen
dan kontrol adalah tidak normal.

b. Uji Homogenitas
Hipotesis statistik uji homogenitas dengan
menggunakan SPSS sebagai berikut:
HO = Data berdistribusi Homogen
Ha = Data Tidak Berdistribusi Homogen
Berdasarkan data output di ats di
ketahui nilai signifikan (Sig) Based on Mean
adalah sebesar 0,925 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians kelompok
eksperimen dan kontrol adalah homogen.

¢.  Uji Hipotesis
Berdasarkan perhitungan uji Lilifors dan Uji
Homogen(uji F) pada data kelas kontrol dan kelas
eksperimenpada siswa kelas X SMA N 6 Pontianak
bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal dan
bersifat homogen. Sehingga untuk melakukan
pengujian hipotesis menggunakan statistik non
parametik, yaitu menggunakan rumus U Mann
Whitney. U Mann Whitney Test adalah uji non
parametris yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan ~ median 2 kelompok
bebas apabila skala data variabel terikatnya adalah
ordinal atau interval/ratio tetapitidak berdistribusi
normal. Hasil dari Uji U Mann Whitney ini
menggunakan aplikasi SPSS.Adapun hasilnya
sebagai berikut :
Hipotesis uji U Mann Whitneyantara lain;
Hy = Tidak terdapat pengaruh antar variabel
H, = Terdapat pengaruh antar variabel
Test Statistics®
| Hasil_Belajar

Mann-Whitney U 460,500
Wilcoxon W 1126,500
Z -2,206
Asymp. Sig. (2-tailed) ,027

Grouping Variable: Kelas
Tabel 1. Tes Statistik

Berdasarkan data output Uji U Mann Whitney
diatas dengan hasil Asymp Sig. (2-tailed) 0,027 dan
nilai probabilitas sebesar 0,050, maka hasilnya adalah
H,ditolakdengan hasil uji Asymp Sig. (2-tailed) =
0,027 < 0,050 Yang berarti dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran inside outside circle terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran geografi pada siswa
kelas X SMA N 6 Pontianak
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Penelitian ini dimulai dengan melakukan
observasi awal dengan tujuan untuk mencari
permasalahan pada pembelajaran geografi di SMA
Negeri 6 Pontianak. Peneliti melihat hasil belajar siswa
pada mata pelajaran geografi kelas X masih kurang
memuaskan karena masih ada beberapa siswa yang
belum mencapai nilai KKM. Setelah dilakukan
observasi langsung di kelas, ditemukan bahwa siswa
terlihat tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran di
kelas. Hal ini disebabkan karena guru menerapkan
metode ceramah dan komunikasi satu arah sehingga
siswa cenderung bosan dan memilih melakukan
kegiatan lain. Hal ini tentu saja menyebabkan siswa
tidak bisa mendapat informasi dari penjelasan guru
yang berdampak pada hasil belajar mereka yang
rendah.

Setelah berdiskusi dan meminta izin kepada
guru mata pelajaran geografi yaitu bapak Dwi Wahyu
Febrianto, S. Pd, peneliti sepakat untuk melakukan
penelitian berupa eksperimen penerapan model
pembelajaran yang lebih komunikatif dan variatif yang
mana diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
geografi.

Model pembelajaran yang dipilih yaitu inside
outside circle. Hakikat dari pelaksanaan model
pembelajaran ini adalah agar siswa terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Siswa dituntut
untuk berbagi informasi kepada siswa lainnya secara
bergantian. Hal ini membuat siswa lebih termotivasi
untuk memungkinkan berinteraksi dengan orang
laindan menemukan informasi sebanyak mungkin agar
bisa berbagi kepada siswa lain secara optimal(Sudrajad
& Wijaya, 2016). Sebaliknya, mereka akan malu jika
tidak berperan aktif karena seluruh siswa akan
mendapat giliran dalam pembagian informasi.

Selain meningkatkan motivasi siswa, model
pembelajaran ini memberikan kesempatan yang luas
seluas-luasnya kepada siswa untuk berbagi informasi
yang mungkin mereka ketahui dari luar pelajaran. Hal
ini dapat membuat suasana kelas menjadi lebih hidup
dan bermakna namun tentu harus dibarengi dengan
pengawasan dari guru mata pelajaran agar tema
pembelajaran tidak keluar jalur.

Penelitian ini menggunakan model eksperimen
dengan bentuk quasi-experiment. Subjek penelitian
dibagi ke dalam 2 kelompok yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen dimana akan diterapkan model
pembelajaran inside outside circle. Hasil penelitian
adalah perbandingan darihasil belajar kelas control dan
kelas eksperimen sehingga dapat diketahui efek atau
pengaruh dari model pembelajaran inside outside circle
terhadap hasil belajar siswa.
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Setelah dilakukan eksperimen terhadap kelas
eksperimen dan diberikan tes untuk melihat hasil
belajar siswa, ditemukan bahwa terdapat peningkatan
perbedaan hasil belajar siswa setelah diberikan model
pembelajaran inside outside circle. Pada kelas control,
rata-rata hasil belajar siswa adalah 67,6 dengan
kategori sedang sedangkan pada kelas eksperimen rata-
rata hasil belajar siswa adalah 70,6 dengan kategori
tinggi. Sedangkan perhitungan uji U Mann
WhitneyAsymp Sig. (2-tailed) = 0,027 < 0,050.

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian,
ditemukan bahwa model pembelajaran inside outside
circle memberikan efek atau dampak terhadap
peningkatan  hasil ~ belajar  siswa. Hal ini
disebabkanmodel ini dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling berbagi informasi melalui
diskusi terbuka sehingga minat siswa untuk terlibat
aktif juga meningkat.

Model pembelajaran ini dapat diterapkan untuk
beberapa mata pelajaran salah satunya mata pelajaran
ilmu pengetahuan sosial, selain itu model pembelajaran
ini paling cocok digunakan untuk bahan pengajaran
yang bersifat membutuhkan pertukaran pikiran dan
informasi antarsiswa serta siswa memiliki banyak

kesempatan untuk mengolahinformasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
(AVA KESIMPULAN
Kesimpulan secara khusus mengenai sub

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas control
mata pelajaran geografi kelas X SMA Negeri 6
Pontianak sebesar 67,6 dengan kategori sedang.

2. Nilai rata-rata hasilbelajarsiswa pada kelas
eksperimen pada mata pelajaran geografi kelas X
SMA Negeri 6 Pontianak sebesar 70,6 dengan
kategori baik.

3. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Inside Outside Circle terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran geografi kelas X SMA Negeri
6 Pontianak dengan nilai hasil uji U Mann Whitney
Asymp Sig. (2-tailed) = 0,027 < 0,050.

Secara umum dari paparan kesimpulan diatas
hipotesis sesuai dengan yang diharapkan yakni HO
ditolak dengan hasil terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran inside outside circledengan hasil
belajar siswa.

Saran  bagi peneliti  selanjutnya  untuk
kedepannya lebih diperhatikan lagi dan difokuskan lagi
bagian langkah-langkah dalam model pembelajaran ini
demi meminimalisir kesalahan bahkan kegagalan yang
tidak diharapkan.
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